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xRINGKASAN
Annajwa.H1815008. “Peran Sektor Pertanian Terhadap Distribusi
Pendapatan Antar Kabupaten Di Provinsi D.I Yogyakarta”. Dibimbing oleh 
Dr. Ir. Joko Sutrisno, M.P dan Wiwit Rahayu, S.P, M. P. Fakultas Pertanian. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pembangunan ekonomi merupakan upaya pengembangan kegiatan
ekonomi dan taraf hidup masyarakat yang akan meningkatkan pendapatan 
perkapita penduduk dalam jangka panjang. Dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya diperlukan laju pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan 
distribusi pendapatan yang lebih merata. Sub sektor pertanian di Provinsi D.I 
Yogyakarta memiliki kontribusi yang besar dalam pembentukan PDRB sehingga 
memiliki pengaruh dalam kegiatan pembangunan ekonomi. Dalam mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, perlu diketahui sub sektor pertanian basis 
untuk dijadikan sebagai “mesin penggerak” perekonomian dan pendorong sub 
sektor non basis. Agar sektor pertanian berperan terhadap ketidakmerataan 
distribusi pendapatan kabupaten di Provinsi D.I Yogyakarta maka peran sub 
sektor pertanian juga diperlukan dalam pengembangan sektor pertanian. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui sub sektor pertanian basis dan non basis di 
Provinsi D.I Yogyakarta dan peran sektor pertanian terhadap distribusi
pendapatan antar kabupaten di Provinsi D.I Yogyakarta. Metode dasar yang 
digunakan adalah deskriptif analisis. Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Metode analisis data yang digunakan adalah Minimum Requirements Technique
(MRT) dan Indeks Williamson.  
Hasil penelitian berdasarkan analisis Minimum Requirements Technique
Tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa sub sektor basis di Kabupaten Bantul 
adalah sub sektor pertanian, peternakan, perburuan, jasa pertanian dan sub sektor 
kehutanan, penebangan kayu sedangkan sub sektor non basis adalah sub sektor 
perikanan. Sub sektor basis di Kabupaten Gunungkidul adalah sub sektor 
pertanian, peternakan, perburuan, jasa pertanian, sub sektor kehutanan,
penebangan kayu dan sub sektor perikanan. Sub sektor basis di Kabupaten 
Kulonprogo adalah sub sektor kehutanan, penebangan kayu dan sub sektor 
perikanan sedangkan sub sektor non basis adalah sub sektor pertanian, 
peternakan, perburuan, jasa pertanian. Sub sektor basis di Kabupaten Sleman 
adalah sub sektor pertanian, peternakan, perburuan, jasa pertanian dan sub sektor 
perikanan sedangkan sub sektor non basis adalah sub sektor kehutanan, 
penebangan kayu. Hasil analisis Indeks Williamson tahun 2011-2015 
menunjukkan bahwa sektor pertanian di Kabupaten Gunungkidul, Kulonprogo 
dan Sleman berperan mengurangi ketidakmerataan distribusi pendapatan pada 
masing-masing wilayah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Indeks Williamson 
lebih tinggi ketika tanpa memasukkan sektor pertanian dalam analisis. Sektor 
pertanian di Kabupaten Bantul berperan meningkatkan ketidakmerataan
distribusi pendapatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Indeks Williamson lebih 
rendah ketika tanpa memasukkan sektor pertanian dalam analisis.
xi
SUMMARY
Annajwa. H1815008. "The Role of Agricultural Sector on Inter-
Regency Income Distribution In Province D.I Yogyakarta". This thesis is 
under supervision of Dr. Ir. Joko Sutrisno, M.P dan Wiwit Rahayu, S.P, M. P.
Faculty of Agriculture. Sebelas Maret University Surakarta.
Economic development is an effort to develop economic activities and living 
standards of the community that will increase the income per capita of the 
population in the long term. In improving the welfare of the community it is 
necessary to increase the rate of economic growth and income distribution more 
evenly. The agricultural sub-sector in D.I Province of Yogyakarta has a large 
contribution in the formation of GRDP so it has influence in economic 
development activities. In achieving high economic growth, it is necessary to 
know the basic agricultural sub-sector to serve as the "engine of the economy" 
and the encouragement of non-base sub-sector. In order for the agricultural sector 
to contribute to the inequality of district revenue distribution in D.I Yogyakarta 
Province, the role of agricultural sub-sector is also needed in the development of 
agricultural sector. This study aims to find out the sub-sector of agriculture base 
and non-base in Province D.I Yogyakarta and the role of agricultural sector to the 
distribution of income between districts in Province D.I Yogyakarta. The basic 
method used is descriptive analysis. The data used is secondary data. Data 
analysis methods used are Minimum Requirements Technique (MRT) and 
Williamson Index.
Based on the analysis of Minimum Requirements Technique in 2011-2015, 
the sub-sector in Bantul Regency is agriculture, livestock, hunting, agricultural 
services and forestry sub-sector, logging, while the non-base sub-sector is fishery 
sub-sector. The basic sub-sectors in Gunungkidul Regency are agriculture, 
livestock, hunting, agricultural services sub-sector, forestry sub-sector, logging 
and fishery sub-sector. The basic sub-sectors in Kulonprogo Regency are forestry 
sub-sector, logging and fishery sub-sector while non-base sub-sector is 
agriculture, livestock, hunting, agricultural services sub sector. The basic sub-
sectors in Sleman Regency are agriculture, livestock, hunting, agricultural 
services and fisheries sub-sector while the non-base sub-sector is forestry sub-
sector, logging. The analysis of Williamson Index in 2011-2015 shows that the 
agricultural sector in Gunungkidul, Kulonprogo and Sleman districts play a role in 
reducing the inequality of income distribution in each region. This is indicated by 
a higher Williamson Index score when excluding the agricultural sector in the 
analysis. The agricultural sector in Bantul has a role to increase the inequality of 
income distribution. This is indicated by the lower Williamson Index value when
excluding the agricultural sector in the analysis.
